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ABSTRAK

Penelitian dirancang untuk menentukan jenis pakan terbaik bagi pertumbuhan dan sintasan hidup ikan gurame
(Osphronemus goramy Lac.) pada kegiatan pendederan III. Benih gurame sebanyak 2.400 benih gurame dengan
berat rerata awal 1,5 g, panjang awal rerata 5 cm, ditempatkan di 24 akuarium volume 60 liter. Perlakuan
eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok Sub-Sampling, uji Homogenitas, uji Normalitas dan uji lanjut
Least Significance Different (LSD). Rancangan percobaan yaitu dua kelompok sistem budidaya, yakni sistem
budidaya resirkulasi dan tanpa resirkulasi, perlakuannya berupa pemberian pakan P1: Daphnia magna, P2:
Cacing Tubifex; P3: Pellet Hi provite 781-1 (kontrol); dan P4: Pellet FF-999 dengan tiga kali pengulangan.
Metode pemberian pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ad satiation. Data yang dikumpulkan
meliputi performa pertumbuhan, sintasan hidup dan kualitas air. Analisis data menggunakan analisis sidik
ragam taraf kepercayaan 95%. Pada akhir penelitian, sistem budidaya resirkulasi dan tanpa resirkulasi
berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan bobot dan panjang spesifik (p<0,05) namun tidak berpengaruh
pada sintasan hidup benih (p>0,05). Pemberian jenis pakan yang berbeda setelah 40 hari pemeliharaan
menunjukkan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan bobot spesifik, panjang spesifik dan sintasan hidup
benih (p<0,05).

Kata kunci: ikan gurame, pakan, pertumbuhan, resirkulasi

1. PENDAHULUAN

Perkembangan budidaya perikanan sangat penting untuk menyediakan pasokan ikan yang
berkelanjutan dalam sistem pangan ikan nasional, regional dan global, menciptakan lapangan kerja
dan pendapatan devisa negara. Salah satu kegiatan budidaya perikanan adalah budidaya ikan air tawar
yang ditunjang fasilitas dan teknologi. Selama beberapa tahun terakhir, budidaya ikan air tawar
semakin intensif, yang mana kegiatan ini seiring dengan peningkatan penggunaan pakan komersial.
Ikan gurame (Osphronemus goramy Lac.) termasuk ikan air tawar yang menjadi komoditas unggulan
budidaya karena memiliki gizi tinggi dan nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan air
tawar lainnya (Lucas et al., 2015; Sulatika et al.,, 2019). Pada tahun 2020 produksi ikan gurame di
Indonesia mencapai 218.394,62 ton (https://statistik.kkp.go.id).

Ikan gurame terkenal memiliki pertumbuhan yang lambat karena kebiasaan makannya
mengalami perubahan di setiap fase pertumbuhan, yaitu fase 1 bulan setelah menjadi larva bersifat
karnivora, pada fase 1,5 - 3 bulan omnivora dan pada fase 3-8 bulan ikan gurame bersifat herbivora.
Fase dewasa ikan gurame banyak memakan tumbuhan seperti daun sente, daun pepaya, daun talas dan
daun kangkung. Sifat makan benih ikan gurame pada fase pendederan II-III (1,5 - 3 bulan) cenderung
omnivora, sehingga dapat memanfaatkan pakan baik dari protein hewani, protein nabati maupun pakan

komersial.
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Sistem resirkulasi adalah teknologi memanfaatkan air sisa pemeliharaan yang didaur ulang
menggunakan filter mekanis dan biologis yang memungkinkan organisme budidaya dapat dipelihara
dengan kepadatan tinggi (Bregnballe, 2015). Keuntungan utama dari resirkulasi adalah kualitas air
dapat dikelola untuk menciptakan lingkungan yang diinginkan untuk ikan yang dibudidayakan.
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk menentukan jenis pakan terbaik bagi pertumbuhan dan

sintasan hidup benih ikan gurame (Osphronemus goramy Lac.) pada sistem budidaya resirkulasi.

2. METODE PENELITIAN
Desain Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan di Hatchery lkan Hias, Balai Perikanan Budidaya lkan Air Tawar
(BPBAT) Tatelu, Sulawesi Utara, Indonesia. Penelitian ini berlangsung selama 40 hari. Alat yang
digunakan adalah akuarium berukuran 60 x 40 x 30 cm sebanyak 24 unit, aerator, timbangan digital,
kamera, pH meter, termometer, DO meter, selang sifon dan ember.

Bahan yang digunakan adalah benih gurame berukuran + 1,5 g dengan panjang + 5 cm sebagai
ikan uji sebanyak 2.400 ekor, air bersih, Daphnia magna, cacing Tubifex, pellet Hi provite 781-1
(kontrol) dan pellet FF-999. Kandungan gizi pakan yang digunakan terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kandungan Gizi Pakan Untuk Benih Uji

Kandungan Gizi Sumber Pustaka
No Jenis Pakan Pr(c:/t:):in L?;:)ak Karlzoo/ll)idrat Abu (%) S(S/:c)lt Air (%)
I. | Daphniamagna | 42,65 | 8 8,32 4 2,58 | 94,78 Da;zi‘rri‘t;jlf’l‘z’ 021(;00;
2. | Cacing Tubifex | 50-60 | 14-23 12-28 4,77-5,09 - 8 Nurfitriani ef al., 2014
Hi ite 781-1 Inf i Label
N R R 0135 1010 1y Pakan

Informasi Label

4. FF-999 35 2 - 13 2 12 Kemasan Pakan

Rancangan Penelitian

Penelitian didesain dengan dua faktor, yaitu sistem budidaya resirkulasi dan tanpa resirkulasi
yang diberi perlakuan pemberian jenis pakan yang berbeda, masing-masing sebanyak tiga ulangan.
Kami memasukkan benih ke dalam bak fiberglass dengan volume 500 liter untuk proses aklimatisasi.
Selama 1 minggu, benih diberi makan dua kali, pada pukul 09.00 dan 16.00, dengan pakan komersial
Hi provite 781-1 hingga kenyang. Setelah masa aklimatisasi, 2.400 ekor benih gurame didistribusikan

secara acak ke dalam 24 unit akuarium dengan volume air 60 liter.
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Pengumpulan Data
1. Laju pertumbuhan bobot spesifik (Hu et al., 2008)

LnWt —LnWo
LPBS = — X 100%

Keterangan:

LPBS = Laju pertumbuhan bobot spesifik (%/hari)

Wt = Berat rata — rata ikan pada akhir pengujian (g/ekor)
Wo = Berat rata — rata ikan pada awal pengujian (g/ekor)
t = Periode pemeliharaan (hari)

2. Laju pertumbuhan panjang spesifik (Hu ez al., 2008)

Inlt — Inlo
LPPS = f x 100%

Keterangan:

LPPS = Laju pertumbuhan panjang spesifik (%/hari)

Lt = Panjang tubuh ikan rerata pada akhir pengujian (cm)
Lo = Panjang tubuh ikan rerata pada awal pengujian (cm)
t = Periode pemeliharaan (hari)

3. Sintasan hidup/Survival rate (Effendie, 2002)

i

— r ] 0,
SR o ¥ 100%
Keterangan:
SR = Sintasan hidup benih (%)
Nt = Jumlah ikan pada saat akhir pemeliharaan (ekor)
No = Jumlah ikan pada saat awal pemeliharaan (ekor)

Analisis Data

Data pertumbuhan dan sintasan hidup benih gurame ditransformasikan sebelum dianalisis lebih
lanjut. Seluruh data, kecuali parameter kualitas air dianalisis menggunakan ANOVA satu arah dengan
interval kepercayaan 95% diikuti dengan uji lanjut Least Significance Different (LSD). Homogenitas
dan normalitas data dinilai menggunakan uji Fisher F dan uji Kolmogorov-Sminov. Analisis statistik

dilakukan dengan menggunakan program Ms. Office-Excel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik
Berat benih gurame dari berat awal + 1,5 g hingga di selama masa pemeliharaan 40 hari

bertambah menjadi 5,15 - 5,52g, dengan rerata naiknya berat benih adalah 3,65 - 4,02g (Gambar 1).
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Gambar 1. Pertambahan bobot benih gurame selama pemeliharaan

Laju pertumbuhan bobot spesifik tertinggi ditemui pada kelompok sistem resirkulasi, yaitu
pada perlakuan P2 sebesar 3,29 + 0,03%, kemudian diikuti perlakuan P1 sebesar 3,23 + 0,03%,
perlakuanP4 sebesar 3,18 + 0,01% dan perlakuan kontrol yakni P3 sebesar 3,17 + 0,01%. Laju
pertumbuhan bobot spesifik benih gurame pada sistem tanpa resirkulasi tidak terlalu jauh berbeda,
yaitu pada perlakuan P1 sebesar 3,21 &+ 0,02%, kemudian diikuti perlakuan P2 sebesar 3,19 + 0,03%,
perlakuan P4 sebesar 3,15 + 0,01% dan perlakuan P3 sebesar 3,15 + 0,02% (Gambar 2).
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Gambar 2. Laju pertumbuhan spesifik benih gurame

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Tabel 3), empat perlakuan jenis pakan (Daphnia
magna, cacing Tubifex, Hi provite 781-1 dan FF-999) menunjukkan rerata laju pertumbuhan bobot
spesifik yang berbeda nyata (p < 0,05). Perlakuan jenis pakan cacing 7ubifex menghasilkan rerata
pertumbuhan bobot spesifik tertinggi sebesar 3,29 + 0,03% sedangkan perlakuan jenis pakan Hi
provite 781-1 menghasilkan rerata pertumbuhan bobot spesifik terendah yakni 3,17 + 0,01%.
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Tabel 2. Rerata Pertumbuhan Bobot Spesifik Benih Ikan Gurame
Perlakuan Jenis Pakan Sistem Budidaya
Resirkulasi Tanpa Resirkulasi

Daphnia magna (P1) 3,23 £ 0,03 3,21 +0,02b

Cacing Tubifex (P2) 3,29 +£0,03* 3,19+£0,01¢

Hi provite 781-1 (P3) 3,17+0,01° 3,15+0,02"

FF-999 (P4) 3,17+£0,01% 3,15+0,01¢8
Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata

(p <0,05)

Pertumbuhan adalah proses bertambahnya ukuran baik volume dan berat suatu makhluk hidup,
yang terlihat dari perubahan ukuran panjang dan berat dalam satuan waktu (Effendie, 1997; Prajayati
et al., 2020). Benih gurame secara keseluruhan pada seluruh perlakuan mengalami pertambahan bobot
spesifik dikarenakan pakan yang diberikan dalam jumlah cukup untuk proses metabolisme dan
pertumbuhan. Keseimbangan nutrisi dalam pakan ikut mempengaruhi pertumbuhan karena jika
terdapat kelebihan energi hasil metabolisme setelah digunakan untuk aktifitas dan pemeliharaan tubuh,
maka akan digunakan untuk pertumbuhan. Pakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan melalui input energi dan asupan protein untuk proses metabolisme, reproduksi, gerak
dan mengganti sel-sel yang rusak (Fujaya, 2008; Prajayati et al., 2020).

Sistem budidaya (resirkulasi dan tanpa resirkulasi) maupun jenis pakan memiliki pengaruh
yang signifikan (p<0,05) pada laju pertumbuhan bobot spesifik benih gurame. Interaksi antar
kelompok signifikan pada pertumbuhan bobot spesifik, yang menunjukkan bahwa pengaruh sistem
budidaya tergantung pada jenis pakan dan sebaliknya. Benih pada akuarium sistem resirkulasi secara
umum menunjukkan pertumbuhan bobot spesifik yang lebih tinggi dibandingkan dengan benih yang
ditempatkan di sistem tanpa resirkulasi. Pada sistem resirkulasi dan tanpa resirkulasi, ikan yang diberi
pakan cacing Tubifex menunjukkan pertumbuhan bobot spesifik lebih baik dibandingkan benih yang
diberi pakan Daphnia magna, Hi provite 781-1 dan FF-999.

Pemeliharaan benih selama 40 hari telah meningkatkan bobot awal benih dari +1,5g menjadi
+5,28g. Benih mengalami pertambahan bobot rerata yang berbeda pada setiap perlakuan yang
menunjukkan bahwa pemberian pakan berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan benih
gurame. Pertumbuhan bobot spesifik tertinggi secara berurutan ditemui pada benih yang diberi pakan
cacing Tubifex yaitu perlakuan P2 sebesar 3,29 + 0,03%, perlakuan P1 sebesar 3,23 + 0,03%,
perlakuan P4 sebesar 3,18 + 0,01% dan perlakuan kontrol yakni P3 sebesar 3,17 + 0,01%. Tingginya
pertumbuhan bobot pada perlakuan P2 karena pada cacing Tubifex mengandung protein hingga 57%
yang menunjang pertumbuhan bobot yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Cacing Tubifex
dominan dimanfaatkan sebagai pakan utama untuk benih gurame (Kristanto et al., 2020; Amriawati et

al., 2021).
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Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik
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Gambar 3. Pertambahan Panjang Benih Gurame Selama Pemeliharaan

Panjang benih dari panjang awal + 5cm hingga selama masa pemeliharaan 40 hari bertambah
menjadi 7,33 - 7,88cm, dengan rerata pertambahan panjang berkisar antara 2,33 - 2,88cm (Gambar 3).
Laju pertumbuhan panjang spesifik ditemui pada kelompok sistem resirkulasi, yaitu pada perlakuan P2
sebesar 1,14 + 0,005%, kemudian diikuti perlakuan P1 sebesar 1,10 + 0,002%, dan P4 sebesar 1,06 +
0,01%, terendah terdapat pada perlakuan kontrol yakni P3 sebesar 1,05 + 0,01%. Laju pertumbuhan
panjang spesifik benih pada sistem tanpa resirkulasi tidak terlalu jauh berbeda, yaitu pada perlakuan
P2 sebesar 1,11 £ 0,003%, kemudian diikuti perlakuan P1 sebesar 1,09 £+ 0,002%, perlakuan P4
sebesar 0,98 + 0,02% dan perlakuan P3 sebesar 0,98 + 0,02% (Gambar 4).
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Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Panjang Spesifik Pada Benih Gurame

Perlakuan jenis pakan menunjukkan rerata laju pertumbuhan panjang spesifik yang berbeda
nyata (p < 0,05). Perlakuan jenis pakan cacing Tubifex menghasilkan rerata pertumbuhan panjang
spesifik tertinggi sebesar 1,14 + 0,005% sedangkan perlakuan jenis pakan Hi provite 781-1
menghasilkan rerata pertumbuhan panjang spesifik terendah yakni 1,05 +0,1%.
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Tabel 3. Rerata Pertumbuhan Panjang Spesifik Benih Ikan Gurame

istem Budi
Perlakuan Jenis Pakan Resirkulasi Sitem Buidare Tanpa Resirkulasi
Daphnia magna (P1) 1,10 £ 0,002% 1,09 + 0,002¢¢
Cacing Tubifex (P2) 1,14 £0,005* 1,11 £0,003%
Hi provite 781-1 (P3) 1,05+0,01" 0,98 +0,02"
FF-999 (P4) 1,06 +0,01% 0,98 + 0,02¢
Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata
(p <0,05)

Input pakan dalam usaha budidaya menentukan tingkat pertumbuhan ikan, karena baik pakan
alami maupun pakan buatan memiliki kandungan gizi yang berbeda-beda sehingga pertumbuhan ikan
yang dibudidayakan juga akan berbeda. Benih gurame mengalami pertambahan panjang benih dalam
waktu 40 hari pemeliharaan. Peningkatan panjang benih dari + S5cm menjadi £ 7,64cm. Benih
mengalami pertambahan panjang yang berbeda pada setiap perlakuan yang menunjukkan bahwa
pemberian pakan berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang spesifik benih
gurame. Pertumbuhan panjang spesifik tertinggi secara berurutan ditemui pada benih yang diberi
pakan cacing Tubifex yaitu perlakuan P2 sebesar 1,14 + 0,005%, perlakuan P1 sebesar 1,10 = 0,002%,
perlakuan P4 sebesar 1,06 = 0,01% dan perlakuan kontrol yakni P3 sebesar 1,05 +0,01%..

Perbedaan sistem budidaya dan perlakuan jenis pakan menghasilkan pengaruh yang signifikan
(p < 0,05) pada laju pertumbuhan panjang spesifik benih gurame. Interaksi antar kelompok terlihat
signifikan pada pertumbuhan panjang spesifik yang artinya pengaruh sistem budidaya tergantung pada
jenis pakan dan sebaliknya. Benih pada akuarium sistem resirkulasi secara umum menunjukkan
pertumbuhan panjang spesifik yang lebih tinggi dibandingkan dengan benih yang ditempatkan di
sistem tanpa resirkulasi. Pada sistem resirkulasi dan tanpa resirkulasi, ikan yang diberi pakan cacing
Tubifex menunjukkan pertumbuhan panjang spesifik lebih baik dibandingkan benih yang diberi pakan
Daphnia magna, Hi provite 781-1 dan FF-999.

Sintasan Hidup

Sintasan hidup terbaik pada kelompok sistem resirkulasi, yaitu pada perlakuan P2 sebesar
85,33 + 0,58%, kemudian diikuti perlakuan P4 sebesar 84,67 + 0,58%, dan P1 sebesar 83,33 + 0,58%
sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan kontrol yakni P3 sebesar 83,00 + 1,00%. Sintasan
hidup benih gurame pada sistem tanpa resirkulasi tidak terlalu jauh berbeda, yaitu pada perlakuan P2
sebesar 84,00 = 0,58%, kemudian diikuti perlakuan P3 sebesar 83,33 + 0,58%, perlakuan P1 sebesar
83,00 £ 0,00% dan perlakuan P3 sebesar 83,00 + 1,00% (Gambar 5).
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Gambar 5. Sintasan Hidup Benih Gurame

Tabel 4. Rerata Sintasan Hidup Benih Tkan Gurame

Perlakuan Jenis Pakan Resirkulasi Ssem pud e Tanpa Resirkulasi
Daphnia magna (P1) 83,00 £ 0,008 83,00 + 1,00"
Cacing Tubifex (P2) 85,33 £0,58* 84,00 + 0,58b°
Hi provite 781-1 (P3) 83,00 = 1,00f 83,33 + 0,580«
FF-999 (P4) 84,67 + 0,58 83,00 + 0,00
Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata

(p < 0,05)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Tabel 4), empat perlakuan jenis pakan (Daphnia
magna, cacing Tubifex, Hi provite 781-1 dan FF-999) menunjukkan rerata laju pertumbuhan panjang
spesifik yang berbeda nyata (p < 0,05). Perlakuan jenis pakan cacing Tubifex menghasilkan rerata
pertumbuhan panjang spesifik tertinggi sebesar 85,33 + 0,58% sedangkan perlakuan jenis pakan Hi
provite 781-1 menghasilkan rerata pertumbuhan panjang spesifik terendah yakni 83,00 £ 1,00%.

Sintasan hidup benih gurame tidak terpengaruh oleh sistem budidaya, namun sangat
dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan. Ikan yang diberi pellet Hi provite 781-1 menunjukkan
sintasan hidup terendah (83,00 = 1,00%) dibandingkan dengan yang diberi cacing Daphnia magna,
Tubifex, dan FF-999, terlepas dari sistem budidayanya. Tidak ada pengaruh yang signifikan dari kedua
sistem budidaya dan jenis pakan pada variasi sintasan hidup benih (p > 0,05). Sintasan hidup tertinggi
secara berturut-turut ditemui pada perlakuan dengan jenis pakan cacing Tubifex, FF-999 dan Daphnia
magna. Sintasan hidup benih gurame selama pemeliharaan dikatakan sangat baik yakni 84,00 +
0,54% karena komposisi jenis pakan yang diberikan mampu dimanfaatkan benih gurame untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Faktor yang mempengaruhi sintasan hidup meliputi umur,
jenis kelamin, genetik, ketahanan terhadap penyakit, kualitas air, padat tebar serta nutrisi pada pakan
(SNI, 2000; Prajayati et al., 2020). Meskipun dalam penelitian kami menggunakan sistem budidaya
berbeda (resirkulasi dan tanpa resirkulasi), benih gurame mampu menyesuaikan dengan faktor-faktor
tersebut sehingga sintasan hidup benih di seluruh perlakuan lebih dari 80%.

Sintasan hidup yang tinggi pada perlakuan P4 diduga karena komposisi pakan yang sangat

kompleks dalam pakan komersial FF-999, sehingga benih gurame memiliki nutrisi yang cukup untuk
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bertahan hidup dengan mencerna semaksimal mungkin gizi yang terkandung dalam pakan tersebut
walaupun dipelihara pada sistem tanpa resirkulasi.
Kualitas Air

Pertumbuhan spesifik dan sintasan hidup benih gurame selain karena genetik dan jenis pakan,
juga dipengaruhi oleh kualitas air. Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah suhu,
oksigen terlarut dan pH (Tabel 5).

Tabel 5. Hasil Pengamatan Kualitas Air Selama Pemeliharaan Benih Gurame

Parameter - S'1stem Budidaya - p Sumber
Resirkulasi Tanpa Resirkulasi
Suhu (°C) 26 —28 25-29 (Kordi & Gufran, 2009)
Oksigen terlarut (mg/1) 58-17,2 5,6 6,8 (Kordi & Gufran, 2009)
pH 7-9 5-8 (Khairuman & Amri, 2011)

Sumber: Laboratorium Uji Kualitas Air BPBAT Tatelu, 2020

Sistem resirkulasi membantu proses pengolahan air bekas pemeliharaan sehingga kualitas
aimya tetap terjaga. Proses fisik dan kimia pada resirkulasi membantu suplai oksigen terlarut dan
menghilangkan padatan, senyawa nitrogen terlarut (amoniak dan nitrit), dan karbondioksida terlarut
(Summerfelt et al., 2001; Summerfelt & Vinci, 2008). Pada pemeliharaan benih dengan sistem
berbeda, ditemui fluktuasi parameter kualitas air. Pada sistem tanpa resirkulasi terjadi penurunan
kualitas air karena bahan organik hasil metabolisme semakin meningkat namun masih berada dalam
batasan optimal.

Suhu air pada sistem resirkulasi berkisar antara 26-28°C, sedangkan pada sistem tanpa
resirkulasi berkisar antara 25-29°C. Kisaran suhu kedua sistem tersebut dianggap masih sesuai dengan
standar kehidupan benih gurame. Kandungan oksigen terlarut pada sistem resirkulasi berkisar antara
5,8 — 7,2 mg/l, sedangkan pada sistem tanpa resirkulasi berkisar antara 5,6 — 6,8 mg/l. Kisaran oksigen
terlarut kedua sistem tersebut dianggap masih sesuai dengan standar kehidupan benih gurame.
Oksigen terlarut membantu proses oksidasi bahan organik yang berasal dari sisa pakan dan
metabolisme untuk menghasilkan energi bagi pertumbuhan dan kehidupan benih (Kordi, 2009).
Kandungan oksigen terlarut pada sistem tanpa resirkulasi tetap optimal karena adanya acrator sebagai
suplai oksigen terlarut. Penurunan oksigen terlarut seiring dengan banyaknya bahan organik dalam
akuarium. pH air pada sistem resirkulasi berkisar antara 7 - 9, sedangkan pada sistem tanpa resirkulasi
berkisar antara 5 - 8. Kisaran pH air kedua sistem tersebut dianggap masih sesuai dengan standar
kehidupan benih gurame (Khairuman & Amri, 2011). Pada sistem tanpa resirkulasi air pemeliharaan
cenderung bersifat lebih asam karena peningkatan karbondioksida akibat proses respirasi dan

bertambahnya bahan organik seiring meningkatnya padat penebaran benih.

4. KESIMPULAN

Pertumbuhan benih pada sistem resirkulasi dan tanpa resirkulasi tidak berbeda jauh karena
kemampuan benih gurame dalam mencema beberapa jenis pakan pada perlakuan. Perlakuan
pemberian pakan Daphnia magna, cacing Tubifex, Hi provite 781-1 dan FF-999 berbeda nyata pada
laju pertumbuhan bobot dan panjang spesifik, namun tidak berbeda nyata pada sintasan hidup hidup.
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Cacing Tubifex sangat baik untuk pertumbuhan bobot dan panjang benih gurame karena kandungan
protein yang tinggi, namun pakan komersial tetap dibutuhkan selama masa pertumbuhan benih sebab

komposisi gizinya yang lebih lengkap.
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